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Dengan ini saya sebagai Penulis menyatakan bahwa dalam publikasi 
ilmiah ini tidak terdapat karya orang lain yang pernah diajukan untuk 
memperoleh gelar kesarjanaan atau untuk memperoleh hibah di suatu 
Perguruan Tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya 
atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali yang 
secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di 





















Kali Sukalila terletak di Kecamatan Lemahwungkuk Kota Cirebon. Kali 
Sukalila memiliki potensi yang dapat dikembangkan menjadi ikon wisata 
air di Kota Cirebon, letaknya yang strategis dan disekitar site yang memiliki 
potensi, namun site-site di sekitar Kali Sukalila belum menyatu 
membuatnya seperti jalan masing-masing, padahal jika site ini di satukan 
dapat membuat kawasan wisata air yang unik. Terlebih Cirebon merupakan 
kota pesisir yang belum memiliki ikon wisata air. Walaupun sudah ada 
rencana dari pemerintah akan adanya penataan Kali Sukalila, namun belum 
jelas kapan akan dilakukan penataan. Inti dari penataan kawasan Kali 
Sukalila adalah menyediakan ruang publik yang layak dan dapat menjadi 
ikon wisata air di Kota Cirebon, serta memaksimalkan potensi bahari yang 
terdapat di sekitar kawasan. Penataan yang terorganisir akan mendatangkan 
manfaat bagi masyarakat sekitar dan menambah tempat wisata di Kota 
Cirebon.  
 
Kata Kunci : Kali Sukalila,  Kota Cirebon, Waterfront, Wisata 
 
Abstract 
Sukalila River is located in Lemahwutut District, Cirebon. Sukalila River 
has the potential that can be developed into an icon of water tourism in the 
city of Cirebon, its strategic location and around sites that have potential, 
but the sites around the Sukalila River have not been integrated to make it 
like their respective roads, whereas if this site is united can make unique 
water tourism area. Moreover, Cirebon is a coastal city that does not yet 
have an icon of water tourism. Although there is already a plan from the 
government for Sukalila River management, it is not yet clear when it will 
be structured. The core of the arrangement of the Kali Sukalila area is to 
provide a decent public space and can be an icon of water tourism in the city 
of Cirebon, as well as maximizing the maritime potential that is around the 
area. Organized arrangement will bring benefits to the surrounding 
community and add tourist attractions in the city of Cirebon. 







Kali Sukalila terletak di Kota Cirebon, Kecamatan Lemahwungkuk adalah kali 
yang dimana menjadi tempat bermuaranya air ke laut jawa, dengan kata lain kali 
Sukalila berada di daerah pesisir, banyak potensi yang dimiliki kali Sukalila yang 
belum digali secara maksimal, antara lain : 
a. Potensi Perikanan 
b. Potensi Perhubungan Laut 
c. Potensi Wisata Bahari 
d. Potensi Masyarakat Sekitar 
Kali Sukalila mengalir melewati kampung nelayan pesisir dan kawasan pelabuhan 
Cirebon. Sama seperti kampung pesisir pada umumnya sebagian masyarakat disini 
berprofesi sebagai nelayan dengan tingkat kesejahteraan yang masih terbilang 
rendah. Rendahnya tingkat kesejahteraan kehidupan diwilayah kampung nelayan 
pesisir antara lain disebabkan oleh:  
a. Rendahnya pendapatan masyarakat 
b. Rendahnya akses terhadapat teknologi  
c. Rendahnya pendidikan di wilayah tersebut 
Disamping banyaknya hal yang menajdi penghambat berkembangnya Kampung 
Nelayan Pesisir, terdapat juga beberapa masalah intern seperti kumunya kondisi 
Kampung Nelayan Pesisir dan rendahnya tingkat kesadaran masyarakat akan tidak 
membuang sampah ke kali Sukalila. Karena banyaknya sampah di kali Sukalila, 
membuat kali Sukalila mengalami penurunan kwalitas air dan mengakibatkan 
banjir ketika hujan turun secara lebat. 
Kampung nelayan pesisir sekilas terlihat biasa saja, namun dibalik permukiman 
yang kumuh terdapat kegiatan pengolahan ikan menjadi terasi, ikan asin dan olahan 
lainnya yang dilakukan masyarakat kampung nelayan pesisir secara Home Industry. 
Kegiatan unik ini hanya bisa dijumpai di kampung nelayan pesisir Cirebon, untuk 
itu perlu adanya penataan tanpa menghilangkan potensi yang sudah ada. Potensi 
lainnya yakni kampung nelayan pesisir bersebelahan dengan kawasan pelabuhan 





menyatu dan berjalan masing-masing padahal dikawasan pelabuhan terdapat 
bangunan kuno peninggalan belanda, yang kini telah beralih fungsi sebagai 
bangunan pengelola staf pelabuhan, gudang, dan ada juga yang kondisinya tidak 
terurus. Seharusnya ini juga dapat menjadi potensi sebagai wisata kota tua yang 
unik dengan situasi pelabuhan dan background laut jawa, sekaligus dapat 
menambah nilai Historic menjadikan kali Sukalila sebagai Hictoric Waterfront.  
 
Gambar 1. Peta Zona Konsep Kali Sukalila 










Gambar 2. Zona Kali Suka yang diteliti 







2.1 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, maka studi ini mengangkat rumusan 
permasalahan yaitu:  
Bagaimana menata kali Sukalila sebagai kawasan publik yang menjadi 
penghubung site-site disekitarnya? 
2.2 Tujuan  
a. Dapat terciptanya Waterfront yang memberi akses penghubung site 
disekitarnya 
b. Menciptakan ikon wisata air dan kawasan publik di Kota Cirebon yang 
dapat menarik wisatawan untuk berkunjung 
c. Terciptanya Waterfront yang memiliki akses dan fasilitas yang layak 
sehingga dapat memberi  kesan Waterfront yang baik. 
2.3 Sasaran 
Sasaran penulis adalah membuat gambar desain serta konsep Historic 
Waterfront dan penataan pada kali Sukalila menjadi wisata air dan 
menyusun laporan Dasar Program Perencanaan dan Perancangan (DP3A). 
2.4 Lingkup Pembahasan 
Lingkup pembahasan “penataan Waterfront” pada kawasan kali Sukalila 
adalah: 
a. Pembahasan utama yaitu kawasan kali Sukalila Kota Cirebon 
b. Usulan konsep penataan kali Sukalila adalah isu dan rencana pemerintah 
tentang penataan kawasan kali Sukalila menjadi kawasan wisata air di 
Kota Cirebon. 
c. Lokasi yang dijadikan objek laporan sudah ada dalam rencana 
pemerintah untuk dikembangkan kedepannya. 







2.5 Keluaran Desain yang Dihasilkan 
Rancangan desain yang dihasilkan berupa rencana pengembangan penataan 
kawasan kali Sukalila yang sesuai dengan rencana pemerintah.  
2.6 Metodologi Pembahasan 
Dalam penyusunan tugas akhir ini, penulis menggunakan beberapa 
metodolagi dalam proses pengumpulan data maupun pembahasannya yang 
nantinya menjadi acuan dalam proses perancangan Kali Sukalila Kota 
Cirebon, adapun metode yang dipakai adalah sebagai berikut :  
 
1). Metode Pengumpulan Data 
Informasi yang berkaitan dengan kasus (tempat & peristiwa) yang 
dibutuhkan sebagai bahan konsep perencanaan dan perancangan, dengan 
cara: 
• Observasi : Pengamatan langsung terhadap kawsan Kali Sukalila 
khususnya didaerah sekitar site terpilih, untuk medapatkan data 
yang dibutuhkan  
• Studi Literatur : Studi Literatur dilakukan dengan cara mencari 
informasi tentang penataan Waterfront, melalui berbagai sumber, 



















3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisa Kegiatan dan Kebutuhan Ruang 
Pengguna adalah sebuah elemen terpenting dalam sebuah arsitektur. Salah satu 
penyebab adanya ruang adalah adanya kebutuhan ruang bagi pengguna. 
Berikut adalah Analisa kegiatan, dan kebutuhan ruang yang ada di Kali 
Sukalila sebelum penataan dilakukan.  
1). Analisa Kegiatan 
a. Pengunjung 
 
Gambar 2. Gambar diagram Analisa pengunjung 




Gambar 3. Gambar diagram Analisa pengelola 












 2). Analisa Kebutuhan Ruang 
Kebutuhan ruang dari hasil Analisa Makro pola dan Analisa kegiatan 
pengguna, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
a. Area Publik 
Pada Area ini pengunjung dapat mengunjungi nya dengan bebas 
tanpa adanya syarat apapun : 
 
Tabel 1. Tabel Kebutuhan Ruang Publik 
 
NO. Kegiatan Kebutuhan Ruang 
1 Parkir Gedung Parkir 
2 Makan Area Food Court, Resto  
3 Informasi Wisata Pusat Informasi 
4 Membeli Oleh-Oleh  Pasar Ikan dan Kampung Nelayan 
5 Rekreasi, Olahraga Taman, Joging Track 
6 Istirahat Gazebo 
7 Ibadah Mushola, Masjid 
8 Metabolisme  Toilet Umum 
9 Membeli Tiket Loket 
 
b. Area Semi Publik  
Pada area ini pengenjung bebas mengunjunginya, namun dengan 











Tabel 2. Tabel Kebutuhan Ruang Semi Publik 
NO Kegiatan Kebutuhan Ruang 
1 Wisata Area Bangunan Kuno 
2 Hiburan Amphitheater 
 
c. Area Private 
Pada area ini pengenjung tidak diperbolehkan untuk 
mengunjunginya, jika ingin mengunjungi terdapat syarat tertentu 
: 
 
Tabel 3. Tabel Kebutuhan Ruang Private 
 
 
NO Kegiatan Kebutuhan Ruang 
1 Kepala dan Wakil Pengelola 
Bekerja 
Ruang Kepala dan 
Wakil 
2 Staff Administrasi Bekerja Ruang Staff Adm. 
3 Sekretaris Bekerja Ruang Sekretaris 
4 Rapat Ruang Rapat 
5 Penyimpanan Arsip Ruang Arsip 
6 Cleaning Service  Ruang Cleaning 
Service 
7 Staff Keamanan  Ruang Keamanan 
8 Crew Hiburan Ruang Crew 







d. Area Service 
Area penunjang, untuk membantu aktifitas : 
 
Tabel 4. Tabel Kebutuhan Ruang Service 
 











3). Analisa Besaran Ruang 
a. Analisa jumlah pengunjung Kali Sukalila 
Kali Sukalila merupakan kawasan rekreasi yang dipadukan dengan kegiatan 
di sekitarnya seperti Perdagangan, Jasa, dan Ruang Terbuka Hijau. Sasaran 
pengunjung seluruh masyarakat. Penduduk Kota Cirebon : 305.899 Jiwa dan 
jika diasumsikan 1% dari jumlah penduduk daerah terdekat yaitu kecamatan 
Lemahwungkuk dan kecamatan Pekalipan berjumlah 27.499 Jiwa. Untuk 
perhitungannya adalah sebagai berikut: 
- Jumlah pengunjung setiap hari = 1/100 x 27.499 = 274 Orang 
- Jumlah pengunjung setiap minggu = 3.058/7 = 436 Orang 
 b. Dasar pertimbangan kebutuhan ruang 
Dasar Pertimbangan yang digunakan untuk menganalisa konsep dan 
kebutuhan ruang adalah sebagai berikut: 
1. Jenis kegiatan dan aktifitas pengguna 
Dari jenis kegiatan akan bisa diketahui kebutuhan ruang yang menunjang 
kegiatan pengguna. 
2. Standar besaran kebutuhan ruang gerak / flow gerak (Data Arsitek, 2002) 





- 20%-30% untuk kenyamanan fisik 
- 30%-40% untuk kenyamanan psikologis 
- 50%-60% untuk service kegiatan 
- 100% untuk ruang umum 
4). Standar besaran kebutuhan ruang sebagai dasar perhitungan. 
- Data Arsitek Jilid 1 dan 2 Karya Ernest Neufert (DA), 2002 
- Asumsi (A) 
- Time Saver Standard (TS) 
 
Tabel 5. Besaran Ruang Parkir 
 





























1 Mobil  20 Unit 8,7 DA 174 100 1.740 1.914 
2 Motor  250 Unit 1,6 DA 400 100 400 800 
3 Bus  5 Unit 30 DA 150 100 150 300 





























50 Orang 5,75 DA 287,
5 














































2.5 A 500 50 250 750 











200 Orang 2.5 DA 500 50 250 750 
5 Gazebo 3 Orang 2 A 6 30 180 186 
6 Mushola, 
Masjid 
50 Orang 5 DA 250 30 7.5 257,5 
7 R.Wudh
u 
10 Orang 1.05 DA 10.5 30 3.15 13.65 
8 Toilet 5 Orang 25 DA 1.5 30 3.75 16.25 
9 R. Tiket 2 Orang 4 DA 8 30 240 248 













































3 Orang 12 DA 12 30 3,6 15,6 
3 Ruang 
Sekretaris 
1 Orang 12 DA 12 30 3,6 15,6 
4 Ruang 
Rapat 
15 Orang 2,25 DA 33,75 30 10,13 43,87 
5 Ruang 
Arsip 






















50 Orang 2 DA 100 25 25 125 
8 Ruang 
Crew 
10 Orang 2,75 DA 27,5 60 16,5 44 
9 Ruang 
Peralatan 
10 Orang 2,75 DA 27,5 60 16,5 44 





Tabel 9. Besaran Ruang Service 
 
Tabel 10. Total Kebutuhan Ruang 
Jenis Ruang Besaran 
Area Parkir 3.014 m2 
Area Publik 1.806 m2 
Area Semi Publik 1500 m2 
Area Privat 384,07 m2 
Area Service 777,6 m2 
Jumlah Total 7.482 m2 
 
Berdasarkan peraturan daerah Kota Cirebon No.14 Tahun 2011 tentang Rencana Tata 











































2 Unit 64 TS 128 60 76,8 204,8 
3 Ruang 
AHU 
1 Unit 36 TS 108 60 64,8 172,8 





(4) huruf a tentang koefisien dasar bangunan (KDB) maka besaran koefisien dasar 
bangunan pada kawasan perdagangan dan jasa paling tinggi yaitu 90%, KLB 8 lantai 
dan ketinggian maksimal 28 meter Maka besar koefisien dasar bangunan yang 
diperoleh yaitu sebesar: 90% x 7.482= 6.733,8 m2 
3.2 Analisa Zoning dan Sirkulasi Site 





Gambar 3. Analisa Sirkulasi Zona 3 
Sumber : Google Maps, 2019 
 
Pengunjung terlebih dahulu parkir di Zona A atau Zona B, setelah itu pengunjung 
membeli tiket di Zona A (Masuk) setelah itu pengunjung akan diantarkan 
menggunakan bus khusus wisata ke area bangunan kuno (Zona C), selama perjalanan 
akan ada Tour Guide yang akan menemani pengunjung dan akan menjelaskan 
tentang track dan setiap objek yang akan dilewati selama perjalanan. Setelah itu 
pengunjung akan disuguhkan dengan wajah bangunan kuno bersejarah peninggalan 
belanda, yang berada di jalan perniagaan di dalam kawasan pelabuhan Cirebon. Lelah 
dengan perjalanan pengunjung dapat beristirahat di area hiburan (Zona E) di area ini 
terdapat foodcourt dan souvenir, di area hiburan juga terdapat area Amphitheater 
Outdoor, pengunung dapat melihat pertunjukan live music atau pegelaran seni khas 





berkeliling melihat bangunan kuno dan menyaksikan pagelaran seni, selanjutnya 
pengunjung dapat beristirahat sembari menikmati makanan olahan ikan di Pasar ikan, 
resto dan wisata perahu (Zona E). Disini pengunjung juga dapat membeli ikan hasil 
tangkapan warga dalam keadaan mentah sebagai buah tangan. Track terakhir yakni 
melewati jalan Nelayan yang berada di kampung nelayan (Zona G) akan ada 
jembatan penghubung antara area hiburan dan kampung nelayan. Pada area kampung 
nelayan pengunjung dapat membeli oleh-oleh hasil olahan tangkapan nelayan yang 
telah diolah, menjadi : ikan asin, terasi, kerupuk kulit ikan dan masih banyak lagi 
(Home Industry). Track kampung nelayan adalah track terakhir sekaligus sebagai 
jalur keluar yang berada di jalan Sisingamangaraja.  
 
3.3 Analisa Kondisi Sekitar Site 
Kondisi sekitar site ditentukan sesuai dengan jalur track (Masuk) dan (Keluar), 
sebagai berikut :  
a. Jalan Sisingamangaraja 
 
Gambar 4. Kondisi jalan Sisingamangaraja 
Sumber : Google Maps, 2019 
  
 Jalan Sisingamangaraja memiliki lebar 10 meter, jalan ini juga sekaligus sebagai 
jalan utama pantura yang menghubungkan antara Jawa Barat dan Jawa Tengah. Di 







b. Jalan Benteng, pintu masuk pelabuhan pos 2 Cirebon  
 
 
Gambar 5. Jalan Benteng, pintu masuk pelabuhan pos 2 Cirebon 
Sumber : Google Maps, 2019 
 
c. Bangunan Kuno di dalam area pelabuhan pos 2 Cirebon Jalan Perniagaan 
 
 
Gambar 6. Bangunan Kuno 1 







Gambar 7.  Bangunan Kuno 2 
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2019 
 
 
Gambar 8.  Bangunan Kuno 3 








Gambar 9.  Bangunan Kuno 4 
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2019 
 
 
Gambar 10.  Bangunan Kuno 5 








Gambar 11. Bangunan Kuno 6 
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2019 
 
d. Jalan Nelayan, kampung nelayan pesisir 
         Pada jalan nelayam kampung pesisir ini kondisinya masih kumuh, 
nantinya akan dilakukan penataan. 
 
 
Gambar 12.  Lapangan dan Tempat Pelelangan Ikan Kampung Pesisir  







Gambar 13. Jalan Nelayan, kampung nelayan pesisir 
Sumber : Google Maps, 2019 
 
 
Gambar 14.  Jalur keluar 














Gambar 15. Konsep vegetasi 
Sumber : Analisa Pribadi, 2019 
 
Analisa : Pada area site temperature nya memang terasa cukup panas, 
terutama pada siang hari, karena langsung merasakan udara dari laut. Pada 
site juga sudah terdapat pohon peneduh, namun jumlah nya tidak banyak. 
 
Konsep : Pada area site yang menjadi track wisata, akan ditambahkan pohon 
jenis peneduh, dan jumlahnya ditambahkan, agar pengunjung dapat berteduh 













2. Hardscape / Element Keras 
 
  a. Area Hiburan  
 
Gambar 16. Konsep Hardscape 
Sumber : Analisa Pribadi, 2019 
 
 
  Gambar 17. Kondisi sempadan Sungai Yarra, Malbourne-Australia 





Konsep : Penataan lapak PKL pada area hiburan akan dibuat lapak seperti 
kafe modern dan ditata dengan rapih pada setiap lapaknya. 
 
 
Gambar 18. Konsep theater outdoor 
Sumber : Google Image, 2019 
 
Konsep : Konsep Amphitheater outdoor yang menghadapt langsung ke laut 
dan dermaga, Amphitheater outdoor digunakan untuk live music atau 
pagelaran seni yang berasal dari Cirebon. 
 
b. Area Pedestrian 
Analisa : Area sempadan kali Sukalila di kampung nelayan yang terdapat 
bangunan non-huni milik warga yang berdiri secara permanen maupun semi 
permanen yang terlihat kumuh. 
Konsep : Bangunan non-huni akan di hilangkan dan diganti dengan jalur 










Gambar 19. Kondisi sempadan kali sukalila di kampung nelayan 























Gambar 20. Konsep Pesetrian dan Joging Track tepi Sungai 






3. Dermaga Wisata Air 
 
a.  Perahu Wisata 
 
 
Gambar 21. Konsep penyediaan perahu wisata 
Sumber : Matalensa.co.id, 2019 
 
Konsep : Mayoritas penduduk kampung pesisir adalah nelayan, wisata perahu 
menggunakan kapal nelayan, dengan adanya wisata perahu perekonomian 


















b.  Tempat pelelangan ikan 
 
 
Gambar 22. Lapangan dan Tempat pelalangan ikan kampung pesisir 
Sumber : Google Maps, 2019 
 
 
Gambar 23. Konsep tempat pelelangan ikan modern 
Sumber : Google Image, 2019 
 
Analisa : Kampung nelayan sudah memiliki tempat pelelangan ikan, namun 
tempat pelelangan ini sudah tidak aktif dan sekarang keadaaannya seperti 
tidak terurus. 
Konsep : Tempat pelelangan ikan akan di ganti menjadi resto tepi pantai 







3.5 Ide Bentuk dan Massa Bangunan 
Bentuk dasar yang akan digunakan yaitu bentuk  persegi terutama pada 
lapak PKL yang akan ditata, bentuk persegi juga akan dikombinasikan 







3.6 Tata Massa Bangunan 
Tata masa bangunan sangat berhubungan dengan pola sirkulasi. Pada 
kawasan kali Sukalila menggunakan pola sirkulasi Linear, karena mengikuti 
alur jalan yang ada di kawasan kali Sukalila. Pola Linear menjadi bentuk 
utama dari deretan ruang.ga 
 
Gambar 25. Tata Massa Bangunan 









Gambar 24. Ide Bentuk Bangunan 






3.6.1  Konsep Tampilan Arsitektur 
Konsep tampilan arsitektur pada waterfront kali Sukalila yakni campuran 












Gambar 27. Konsep tampilan arsitektur kolonial 
Sumber : Google image, 2019 
 
 
3.7 Analisa dan Konsep Struktur 
Komponen yang terpenting dalam bangunan adalah struktur, struktur 
bangunan bangunan terdiri dari struktur atap, struktur kolom, dan struktur 
pondasi. 
Gambar 26. Konsep tampilan arsitektur modern 





3.7.1  Struktur Atap 
Struktur atap pada setiap lapak dan bangunan pendukung lainnya 
menggunakan baja lapis zincalume karena tahan korosi dan mudah dibentuk 
memberi tampilan yang menarik.  
3.7.2  Struktur Kolom 
Struktur kolom pada bangunan menggunakan beton bertulang yang 
diterapkan di hamper setiap zona dan kayu digunakan pada bangunan resto 
dan wisata perahu (Zona F). 
 
Gambar 28. Contoh pengaplikasian kolom kayu dan beton bertulang 
Sumber : Google Image, 2019 
 
3.7.3  Struktur Pondasi 
Struktur pondasi pada bangunan lapak pkl dan bangunan pendukung 
menggunakan pondasi foot plat. 
3.8 Utilitas 
Utilitas yang dapat diterapkan dalam penataan kali Sukalila yakni:  
1. Fire Protection 
2. Perencanaan Air Bersih 
3. Perencanaan Air Kotor 
4. Jaringan Listrik 





1). Fire Protection 
 
 
Gambar 29. Penempatan Hydran Kota 
Sumber : Analisis Pribadi, 2019 
 
Analisa : Dari hasil Analisa site, di kawasan kali Sukalila belum terdapat Fire 
Protection. 
Konsep : Setiap zona akan terdapat Fire Protection, Fire Protection yang digunakan 
adalah Hydran kota, apar, dan sprinkler. 
 
Gambar 30. Fire Protection 







2). Jaringan Air Bersih 
Sumber air bersih berasal dari jaringan air PDAM melewati meteran dan ditampung 
di Ground Tank, kemudian di distribusikan ke setiap Gedung yang membutuhkan air. 
 
Gambar 31. Jaringan Air Bersih 
Sumber: Analisa Pribadi, 2019 
 
3). Jaringan Air Kotor 
Grey Water atau air kotor melewati bak kontrol, dungsi bak kontrol adalah jika 
terjadi sumbatan maka sangat mudah untuk memperbaikinya. Dari bak kontrol 
kemudian ke septictank kemudian ke sumur repan. 
 
 
Gambar 32. Skema pembuangan Grey Water 
Sumber: Analisa Pribadi, 2019 
 
4). Jaringan Listrik 
Jaringan listrik berasal dari PLN, kemudian dialirkan menuju lapak PKL yang 







Gambar 33. Jaringan Listrik 
Sumber : Google Image, 2019 
4. PENUTUP 
Selain adanya rencana dari pemerintah akan adanya penataan Kali Sukalila, ini juga 
bisa menjadi upaya untuk menyatukan kawasan disekitar Kali Sukalila yang 
sebelumnya berjalan secara sendiri-sendiri. Jika upaya menyatukan kawasan Kalu 
Sukalila dapat dilakukan bukan tidak mungkin kawasan ini menjadi kawasan yang 
unik, karena setiap kawasan memiliki ciri khas nya masing-masing.  
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